BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini menguji pengaruh Good Corporate Governance terhadap integritas
laporan keuangan. Sampel penelitan ini diambil dari perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022. Hasil penelitian
diperoleh 77 perusahaan yang memenuhi kriteria dalam penelitian. Berdasarkan
dari hasil analisis data yang telah diungkapkan pada pembahasan, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan antara lain:

1. Berdasarkan hasil analisis pengujian dapat diketahui bahwa komisaris
independen (X1) berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini
semakin banyak jumlah komisaris independen maka dapat mempengaruhi
integritas laporan keuangan.

2. Berdasarkan hasil analisis pengujian dapat diketahui bahwa komite audit (X2)
tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini berarti besar
kecilnya komite audit tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan.

3. Berdasarkan hasil analisis pengujian dapat diketahui bahwa kepemilikan
institusional (X3) berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini
semakin besar kepemilikan institusional maka akan meningkatkan integritas
laporan keuangan.

4. Berdasarkan hasil analisis pengujian dapat diketahui bahwa kepemilikan
manajerial (X4) berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini
berarti bahwa semakin besar kepemilikan manajerial maka akan meningkatkan

integritas laporan keuangan.
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5.2 Saran

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan data perusahaan selain
dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
menambah waktu observasi sehingga hasil penelitiannya lebih akurat.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan alat ukur variabel dummy
untuk mengukur integritas laporan keuangan serta menggunakan variabel
independen lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini seperti manajemen
laba, audit tenure, leverage dan ukuran KAP.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel moderasi guna
mengetahui variabel-variabel yang memperkuat atau memperlemah hubungan

variabel independen dengan variabel dependen.
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